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Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat dewasa ini, memberikan 
berbagai macam dampak pada segala aspek kehidupan manusia, salah satunya yaitu adanya 
tuntutan untuk berkomunikasi dengan cepat dan lancar dalam menyampaikan suatu 
informasi. Komunikasi merupakan dasar dari interaksi antar manusia dan dapat terjadi pada 
siapa saja. Terkait hubungannya sebagai makhluk sosial, manusia tidak terlepas dari interaksi 
dengan manusia  yang lain. Secara kodrat, manusia akan selalu hidup bersama-sama dalam 
berbagai bentuk komunikasi dan situasi yang mempengaruhinya. Mengingat betapa 
pentingnya sebuah informasi dalam aspek kehidupan manusia, maka komunikasi pun 
akhirnya menjadi bagian yang sangat penting dalam melengkapi kehidupan manusia.   
Alat komunikasi dewasa ini menjadi semakin beragam dengan masuknya internet 
pada awal tahun 1990-an ke Indonesia, seperti dengan menggunakan perangkat telepon 
seluler, personal computer, laptop atau notebook, dan tablet. Internet atau interconected 
network merupakan jaringan tingkat global yang dapat menghubungkan antara pengguna satu 
dengan yang lain di seluruh dunia. Hasil survey Pusat Kajian Komunikasi UI, banyak sekali 
kegiatan atau tujuan dalam penggunaan internet sendiri, mulai dari jejaring sosial, browsing, 
instant messaging, pencarian informasi berita, jual beli, video streaming, bermain game 
online, dan yang lainnya (Berliyanto, 2015). Pertumbuhan akses internet menjadi sangat pesat 
beberapa tahun terakhir ini. Hasil survey Asosiasi Penyelengga Jasa Internet Indonesia 
(APJII, 2016), tahun 2011 pengguna internet mencapai 55 juta dari total penduduk 242 juta, 
tahun 2012 pengguna internet meningkat menjadi 63 juta pengguna dari total penduduk 
sebanyak 245,5 juta, tahun berikutnya 2013 terjadi peningkatan kembali menjadi 71,2 juta 





88,1 juta pengguna dari jumlah penduduk 252,4 juta, data terakhir pada tahun 2016 sebanyak 
132,7 juta dari total penduduk sebanyak 256,2 juta.  
Indonesia menjadi salah satu negara dengan penduduk yang makin melek teknologi, 
hal ini mendorong bertambahnya para pengguna internet, sehingga Indonesia menduduki 
peringkat ke-6 terbesar di dunia setelah Jepang (Yusuf, 2014). Data statistik terbaru yang di 
keluarkan oleh APJII tahun 2016, mengalami penetrasi dari tahun 2014 hingga 2016 sebesar 
51,8 %. Kemungkinan besar angka tersebut akan mengalami peningkatan pada tahun yang 
akan datang, mengingat perkembangan internet yang semakin hari mengalami peningkatan 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut data yang sama, kebanyakan pengguna internet tinggal 
di Indonesia bagian barat. Berdasarkan populasi, jumlah pengguna Internet terbanyak adalah 
di pulau Jawa sebanyak 86,3 juta, diikuti oleh pulau Sumatera 12,1 juta pengguna dan pulau 
Sulawesi 8,4 juta pengguna. 
Kenaikan pengguna internet tersebut juga didukung dengan semakin banyaknya 
fasilitas yang menyediakan akses internet di kota-kota besar di  Indonesia. Saat ini, tempat 
mengakses internetpun tidak hanya dapat ditemui di warung internet (warnet) saja, tetapi juga 
dapat kita temui di sekolah-sekolah, perpustakaan umum, bahkan di area-area publik seperti 
restaurant telah difasilitasi hotspot atau wifi (wireless fidelity). Selain itu, pengguna internet 
juga ditunjang dengan maraknya telepon seluler yang didalamnya menyediakan fitur internet 
dan juga bisa digunakan dengan fasilitas wifi salah satunya smartphone android.  
 Tidak dapat dipungkiri bahwa internet menjadi sumber informasi yang paling banyak 
digunakan orang untuk mencari informasi yang dibutuhkan, tidak terkecuali pada siswa 
SMA. Penggunaan internet untuk memenuhi kebutuhan sebagai sumber informasi 
dikarenakan aksesnya yang mudah dan cepat. Melalui internet siswa dapat mengakses 
berbagai informasi mengenai ilmu pengetahuan dan berbagai informasi sesuai dengan apa 





kehidupan sehari-hari bagi remaja. Internet mempunyai banyak kelebihan yang tidak dimiliki 
oleh sumber informasi yang bersifat konvensional lainnya. Informasi yang dapat diakses dari 
berbagai tempat tanpa dibatasi oleh jarak, ruang, dan waktu merupakan beberapa kelebihan 
yang dimiliki oleh internet. 
Hasil penemuan dari APJII (2016) sebanyak 35,6 juta pengguna internet berusia 10-
24 tahun, dan 11,2 juta diantaranya berstatus sebagai pelajar sekolah. Pada dasarnya 
penggunaan internet dapat di akses oleh siapa saja, termasuk oleh remaja. Menurut Desmita 
(2005), masa remaja madya atau middle adolescence berlangsung pada usia 15-18 tahun. 
Siswa SMA di Indonesia, umumnya berusia 15-18 tahun. Dimana pada masa ini umumnya 
akan terjadi berbagai perubahan, baik itu fisik, psikologis maupun sosial. Selain itu dalam 
usia ini, remaja ingin selalu menjadi pusat perhatian, ingin lebih menonjolkan diri, idealis, 
serta ingin memantapkan identitas diri dan ingin mencapai ketidak tergantungan emosional 
(Hurlock, 2002). Menurut Gunuc & Dongan (2013), remaja cenderung tertarik dengan 
teknologi sehingga remaja menggunakan internet lebih sering dibanding kelompok usia 
lainnya. Penggunaan internet yang lebih sering dikalangan remaja yang belum matang secara 
psikologis serta masih dalam tahap penyesuaian diri dengan lingkungan sosial, dapat 
menempatkan mereka pada resiko internet addiction (Tsai & Lin 2003). 
Akses internet yang terbilang cukup mudah dan murah untuk di dapatkan saat ini, 
menjadikan pengguanaan internet bersifat tanpa batas. Para penggunanya akan terhanyut 
untuk terus menerus mencari berbagai informasi, demi memenuhi kepuasan penggunanya. 
Apabila pemenuhan kepuasan yang pertama tercapai maka akan muncul tuntutan pemuasan 
selanjutnya yang lebih besar lagi demikian seterusnya. Kemudahan- kemudahan yang 
diberikan oleh internet secara tidak langsung menyebabkan individu memiliki tingkat 
kecanduan terhadap internet yang tinggi dan cenderung menunjukakan gejala kecanduan atau 





Davis (2001) memaknai kecanduan sebagai bentuk ketergantungan secara psikologis 
antara seseorang dengan suatu stimulus, yang biasanya tidak selalu berupa benda atau suatu 
zat. Adiksi internet menurut Weinstein & Lejoyeux (2010) adalah keadaan dimana seseorang 
teradiksi untuk tetap mengakses internet dalam jangka waktu yang lama, dan lebih memilih 
untuk berkomunikasi dengan orang melalui media internet daripada melalui kontak sosial 
lainnya. Young (1998) menambahkan, seseorang dapat dikatakan internet addiction jika 
menghabiskan waktu untuk online dengan rata-rata waktu 39 jam atau lebih perminggunya. 
Sedangkan, Kriteria adiksi menurut Griffiths (2000) antara lain : 1) salience;internet 
dianggap sebagai aktivitas yang paling penting,  2) mood modification; internet dianggap 
mampu mengubah mood, 3)tolerance; mentolerir jumlah waktu yang dihabiskan untuk 
menggunakan internet, 4) withdrawal symptoms; perasaan yang tidak menyenangkan akibat 
penarikan dalam penggunaan internet, 5) conflict; penggunaan internet yang berlebihan 
memicu konflik, dan 6) relapse; kembali menggunakan internet setelah ada jeda sebelumnya. 
Fenomena yang ada pada siswa SMAN “X” Cikampek, saat ini adalah kegiatan 
mengakses internet menjadi suatu yang penting dalam kehidupan mereka. Berdasarkan 
wawancara yang telah dilakukan terhadap 10 siswa, didapatkan hasil bahwa semua siswa 
lebih sering mengakses internet melalui hand phone. Satu orang siswa mengakses intermet 
tidak lebih dari 3 jam perhari, dua orang mengakses internet hingga 6-7 jam perhari, lima 
orang mengakses internet  8-10 jam perhari, dan dua orang mengakses internet hingga lebih 
dari 10 jam perhari. Durasi tersebut bertambah ketika hari libur sekolah. Semua siswa ini 
menyatakan bahwa kegiatan mengakses internet ini hanya sekedar untuk hiburan, seperti 
stalking instagram, menonton vlog idola mereka di youtube, melihat status di facebook, 
bermain game online, chatting-an, membaca komik atau novel online, dan streaming film. 
Hal tersebut dikarenakan mereka merasa bahwa kemudahan mengakses internet 





yang aneh ketika mereka di marahi oleh orang tuanya. Hampir semua orangtua mereka 
pernah memarahi mereka secara verbal, bahkan satu orang siswa menyatakan bahwa 
orangtuanya sampai membanting hand phone-nya akibat anak tersebut tidak mendengarkan 
suruhan orang tuanya untuk menghentikan kegiatannya mengakses internet, akan tetapi hal 
tersebut tidak membuat mereka berhenti. Selain itu mereka menyatakan bahwa kemudahan 
mengakses internet dimanapun berakibat pada nilai akademik mereka yang menurun. 
Kegiatan mengakses internet yang berlebihan ini akan berdampak buruk bagi remaja, 
terutama siswa yang masih bersekolah. Berikut ini sebagian kutipan dari wawancara informal 
terhadap siswa :  
“semenjak aku pake smartphone jam tidur malem aku jadi gak bener, terus aja 
stalking-stalking di sosial media, sekarang jadi susah tidur dibawah jam 1, biasanya baru 
bisa tidur tuh setengah 3, efeknya jadi suka pusing gitu kak kalo lagi sekolah” 
“aku sering diomelin sama ibu kalo lagi asik live di Instagram, paling kalo ibu lagi 
bawel gtu aku bilang aja ihhh… dasar ibu gak gaul deh sini dari pada bawel mending ikutan 
live sini sama aku hehehe, terus paling aku pindah tempat aja kalo ibu masih bawel” 
 
Menurut Young (1998), pecandu internet tidak dapat menghentikan keinginan untuk 
online. Kebiasaan yang tidak terkendali memang akan menimbulkan efek negatif bagi 
siapapun termasuk pada siswa SMA. Efek negatif tersebut diantaranya tidak bisa mengatur 
lamanya durasi berinternet, menghabiskan waktu untuk online bahkan melupakan semua 
tanggung jawab dalam tugasnya sebagai siswa. Dalam menggunakan internet seharusnya 
individu dapat mengontrol dirinya agar menggunakannya secara bijaksana dan tidak 
meggunakannya secara berlebihan. Menginjak masa remaja kemampuan dalam mengontrol 





keinginan yang semakin menggejolak. Tujuannya adalah agar mereka mampu mengontrol 
perilakunya yang dapat mengarah pada konsekuensi negatif. 
Pada dasarnya setiap individu memiliki suatu mekanisme yang dapat membantu 
mengarahkan perilakunya yang disebut dengan kontrol diri atau self control. Self control pada 
setiap individu tidaklah sama. Chaplin (2011) menyatakan self control sebagai “kemampuan 
untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan, merintangi impuls-
impuls atau tingkah laku impulsif” (h.451). Self control ini penting untuk dikembangkan 
karena individu tidak hidup sendiri melainkan bagian dari kelompok masyarakat. Individu 
yang mampu mengontrol diri berarti individu memiliki self control. Menurut Ghufron & 
Risnawinata (2010) self control dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
diantaranya faktor usia dan gender, semakin bertambah usia seseorang akan semakin baik 
kemampuan self control individu. Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, dalam 
lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulan teman sebaya. 
Tingkat self control juga dilihat dari beberapa aspek, diantaranya kemampuan 
individu tersebut dalam berkonsentrasi dan fokus pada pekerjaannya tanpa terganggu dengan 
hal-hal yang bersifat hiburan, sehingga individu mampu fokus pada pekerjaan atau tanggung 
jawab dan rencana atau target jangka panjang tanpa terganggu dengan hal-hal lain. 
Selanjutnya, tingkat self control juga dapat dilihat dari kemampuan individu untuk menolak 
hal-hal yang buruk dan merugikan diri sendiri serta mengutamakan hal-hal yang baik dan 
menyehatkan bagi dirinya. Terakhir dapat dilihat dari kebiasaannya dalam bertindak dan 
mengambil keputusan yang tidak tergesa-gesa dan selalu melakukan pertimbangan 
sebelumnya (Averil, 1973 dalam Ghufron & Risnawinata 2010). Self control yang rendah 
mengacu pada ketidakmampuan individu untuk menghindari perilaku yang memiliki 





dari hal-hal yang berbahaya dengan mempertimbangkan konsekuensi di kemudian hari ( Ray, 
2011; dalam Ursia, dkk., 2013). 
Terganggunya self control pada remaja yang menimbulkan kecanduan pada internet 
merupakan gangguan yang dideskripsikan sebagai gangguan kontrol pada hasrat atau 
keinginan untuk mengakses internet tanpa melibatkan penggunaan obat atau zat adiktif. 
Pengguna internet yang mempunyai self control yang tinggi akan mampu memandu, 
mengarahkan dan mengatur perilaku onlinenya, sehingga dapat dikatakan ketidakmampuan 
seseorang dalam mengontrol diri untuk terkoneksi dengan internet dan kemudian melakukan 
kegiatan dengan koneksi internet merupakan cikal bakal lahirnya bentuk kecanduan ini.    
Penelitian terdahulu mengenai self control yang dilakukan oleh Tangney, Baumeister 
dan Boone (2004) menunjukkan bahwa self control yang tinggi memiliki keterkaitan erat 
dengan hubungan interpersonal yang positif. Self control yang baik akan meningkatkan 
kemampuan seseorang dalam bergaul yang mengarah pada hubungan yang lebih baik dengan 
orang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa ketika individu memiliki self control yang tinggi, 
maka kecenderungan individu tersebut akan internet addiction akan lebih rendah 
dibandingkan dengan individu lain yang memiliki self control rendah. 
Selain faktor internal, faktor eksternal juga dianggap memiliki pengaruh terhadap 
kecenderungan siswa teradiksi internet. Selama periode perkembangan, keluarga merupakan 
lingkungan yang paling pertama bagi anak dalam proses perkembangannya (Hurlock, 2002). 
Keluarga atau orang tua memegang peranan penting dalam memberikan pengawasan dan 
pengelolaan terhadap waktu luang anaknya. Keluarga, yang paling tidak terdiri dari orang tua 
dan anak, harus mampu menjalankan peran dan fungsinya masing-masing dalam proses 
perkembangan anak, agar anak dapat tumbuh menjadi sosok yang sesuai dengan harapan 
keluarga dan masyarakat. Didalam keluarga diperlukan interaksi untuk mengurangi hal-hal 





mempengaruhi perilaku pada masing-masing anggota keluarganya. Ketika seorang anak 
memasuki tahap kecanduan akan internet, keluarga seharusnya yang pertama kali mencari 
penyelesaian masalah baik melalui usaha preventif mengatur pembatasan penggunaan 
internet atau melalui upaya diskusi dengan tujuan agar anggota keluarganya tidak terjebak 
dalam perilaku mengakses internet pada tahap candu. Selain upaya prefentif tersebut, 
diperlukan juga pemahaman mengenai fungsi-fungsi keluarga , termasuk fungsi anak remaja 
sebagai bagian dari anggota keluarga. Fungsi ini akan menjelaskan tugas-tugas anak baik hak 
maupun kewajibannya dalam upaya untuk pencapaian kesejahteraan keluarga. Hal tersebut 
dapat dikategorikan sebagai keberfungsian keluarga (family functioning). 
Walsh (2003) menjelaskan Family Functioning sebagai konstruk yang memiliki 
banyak dimensi, merefleksikan aktivitas dan interaksi yang terjadi dalam keluarga dalam 
menjalankan tugas penting yaitu menjaga pertumbuhan dan kesejahteraan dari masing-
masing anggotanya dalam mempertahankan keutuhannya. Sedangkan menurut Epstein, et.al 
(2003 dalam Yolanda, 2012),  family functioning adalah sejauh mana interaksi yang terjadi 
dalam sebuah keluarga memiliki dampak positif baik terhadap kesehatan fisik maupun 
emosional keluarganya. 
Salah satu konsep family functioning dikemukakan oleh Epstein, Baldwin, dan Bishop 
(1983) yang dikenal dengan McMaster Model of Family Functioning. Menurut mereka family 
functioning sangat berhubungan dengan perangkat sistematis dan transaksional dibandingkan 
dengan karakteristik intrapsikis masing-masing individu anggota keluarga. Model ini 
mendeskripsikan perangkat struktur dan organisasi dari kelompok keluarga dan pola-pola 
transaksi antara anggota keluarga yang dapat membedakan antara keluarga yang sehat dan 
keluarga yang tidak sehat (Epstein et al., 1983). Model MMFF  lebih berfokus pada dimensi 
keberfungsian yang dapat dilihat sebagai aspek yang memiliki pengaruh paling kuat terhadap 





proses interaksi yang terjadi didalamnya yakni diantara anggota dalam keluarga merupakan 
sesuatau yang penting yang mempengaruhi family functioning tersebut. Terdapat enam 
dimensi dari family functioning yaitu problem solving, communication, family role, affective 
response, affective involvement, dan behavior control. 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan self control, family 
functioning dan internet addiction. Baik itu penelitian korelasi antara self control dan internet 
addiction atau korelasi antara family functioning dan internet addiction. Penelitian yang 
dilakukan oleh Widiana dkk., (2004) yang berjudul kontrol diri dan kecenderungan 
kecanduan internet yang dilakukan terhadap mahasiswa UGM jurusan Teknik Elektro, 
menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara kontrol diri dengan kecenderungan 
kecanduan internet. Tingginya nilai control diri selalu dikuti dengan rendahnya 
kecencerungan kecanduan internet pada diri individu, begitu pula sebaliknya. 
Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015) 
yang berjudul mengenai hubungan kontrol diri dengan kecanduan game online di Palembang. 
Subjek penelitian adalah remaja berusia 13-17 tahun yang bermain di warnet Lorong 
Cempaka Dalam 26 Ilir Palembang, dan berjenis kelamin laki-laki. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan 
kecanduan game online. Kontrol diri yang rendah pada remaja ini mengakibatkan 
meningkatnya kecanduan mereka terhadap bermain game online. 
Pada penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rachdianti (2011) yang berjudul 
hubungan antara self control dengan intensitas penggunaan internet pada remaja akhir, 
menunjukkan bahwa semakin tinggi self control maka semakin rendah intensitas penggunaan 
internetnya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Habibi dkk., (2015) yang berjudul The relationship of 





menunjukan bahwa kecanduan internet menjadi meningkat seiring dengan peningkatan pada 
fungsi keluarga yang tidak tepat, begitu pula sebaliknya. Penelitian ini dilakukan pada siswi 
sekolah. 
Selain itu, penelitian dari Senormanci, dkk. (2014) dengan judul attachment and 
family functioning in patients with internet addiction, dengan subjek penelitian sebanyak 30 
orang laki-laki berusia dibawah 18 tahun. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pasien 
dengan internet addiction memiliki gangguan yang menonjol dalam fungsi keluarganya. 
Dalam hal ini, penting untuk mengevaluasi keterikatan fungsi keluarga pasien dengan 
internet addiction dan untuk memberikan pendekatan dari anggota keluarganya sebagai 
kontribusi penting bagi keberhasilan pengobatan pasien. 
Dari apa yang telah peneliti paparkan dapat diketahui bahwa penelitian mengenai 
pengaruh family functioning terhadap internet addiction masih sangat sedikit, untuk itulah 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh. Dengan demikian penelitian ini diberi judul 
“Pengaruh Antara Self Control Dan Family Functioning Terhadap Internet Addiction Pada 
Siswa SMAN “X” Cikampek”. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka masalah ini dapat dirumuskan 
ke dalam beberapa pertanyaan penelitian : 
1. Bagaimana pengaruh self control terhadap internet addiction ? 
2. Bagaimana pengaruh  family functioning terhadap internet addiction? 
3. Berapa besar pengaruh self control dan family functioning secara bersamaan terhadap 








Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Mengetahui pengaruh self control terhadap internet addiction 
2. Mengetahui pengaruh family functioning terhadap internet addiction 
3. Mengetahui berapa besar pengaruh self control dan family functioning secara 




Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 
perkembangan ilmu psikologi, terutama psikologi perkembangan dan sosial. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai internet addiction, family 
functioning, dan self control. 
 
Manfaat Praktis. 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah bagi siswa sekolah lainnya dapat 
dijadikan masukan mengenai pengaruh self control dan family functioning terhadap internet 
addiction.
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